BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan Penulis dalam Bab 1
mengenai Pendahuluan, maka sampailah Penulis pada pemaparan mengenai
kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang Penulis lakukan.
Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh Penulis adalah sebagai berikut:
1. Konser musik adalah sebuah acara di mana musisi atau grup musik tampil
di hadapan penonton langsung untuk memainkan musik secara langsung.
Konser musik merupakan momen yang sangat dinantikan oleh penggemar
musik, karena mereka dapat merasakan energi dan kehadiran langsung dari
musisi favorite mereka. Suatu konser musik dalam berbagai aliran musik
akan dikonsepkan menjadi suatu konser musik yang memiliki atmosfer
yang sangat energik dan penuh semangat sehingga pengunjung yang
menonton konser musik tersebut dapat berinteraksi dengan musik dan
penampil dengan bernyanyi, berdansa, dan mengikuti irama musik.

Konser musik mempunyai peran yang signifikan dalam
mempromosikan Indonesia kepada masyarakat luas, termasuk wisatawan
mancanegara, sehingga berpotensi mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional di masa yang akan datang. Konser musik menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan daya tarik pariwisata dan ekonomi
Indonesia.

Di dalam penyelenggaraan konser musik, rasa aman terhadap
pengunjung konser musik tidak hanya dijamin dari penempatan petugas
keamanan di sekitar tempat konser musik saja, tetapi juga harus dijamin
melalui peraturan perundang-undangan. Dalam kaitannya dengan
keamanan pengunjung konser musik, peraturan perundang-undangan yang
tersedia untuk perlindungan konsumen diantaranya adalah UUPK dan
peraturan turunannya khususnya di daerah Jakarta serta Undang-Undang
Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia.

Promosi pada suatu konser musik merupakan salah satu cara untuk

memperkenalkan produk milik para pelaku usaha, terkhususnya pada
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bidang makan dan minuman. Produk minuman yang di jual pada beberapa
konser musik merupakan minuman beralkohol. Penting untuk diingat
bahwa minuman beralkohol mengandung zat yang dapat mempengaruhi
sistem saraf pusat dan mengubah perilaku dan persepsi seseorang.
Perubahan perilaku dan persepsi seseorang ini dapat dipengaruhi oleh
pengaruh Psikologis yang menyebabkan suatu pengaruh terhadap persepsi,
emosi, dan pengambilan keputusan seseorang apabila minuman yang
mengandung alkohol tersebut dikonsumsi secara berlebihan. Beberapa
orang mungkin menjadi lebih cenderung melibatkan diri dalam perilaku
agresif, konfrontatif, atau anarkis ketika mereka berada di bawah pengaruh
alkohol.

Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa minuman beralkohol
cukup berbahaya apabila tidak dikonsumsi secara bertanggung jawab dan
bijak, maka apabila penyelenggara konser musik menjual minuman
beralkohol tanpa ada aturan yang tegas dan pengunjung konser musik
tersebut membeli minuman beralkohol, dengan menggunakan ktpnya, lalu
memberikannya kepada temannya yang masih di bawah umur atau
membeli minuman beralkohol dengan berulang kali sehingga
menyebabkan mabuk, maka ia akan melakukan hal-hal negatif yang telah
dijelaskan di atas dan membuat pengunjung konser lainnya tidak nyaman
dalam menikmati jalannya konser musik.

UUPK memang menjadi undang-undang untuk melindungi
konsumen hanya saja dalam hal ini UUPK tidak secara khusus mengatur
perlindungan pengunjung yang terkena dampak dari pengunjung yang
membuat keributan akibat pengkonsumsian minuman beralkohol. Namun,
beberapa ketentuan dalam undang-undang tersebut dapat berlaku secara
umum untuk melindungi konsumen, termasuk pengunjung, dari tindakan
yang merugikan, Peraturan daerah Jakarta mengenai minuman beralkohol
juga sudah ada, yaitu di dalam Peraturan Gubernur Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Nomor 187 Tahun 2014 Tentang Pengendalian
Dan Pengawasan Terhadap Penjualan Minuman Beralkohol, hanya saja di

dalam peraturan ini tidak tercantum mengenai perlindungan atas
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konsumen dan juga hanya mengatur mengenai mekanisme penjualan
minuman beralkohol.

Melalui penjelasan di atas dapat terlihat bahwa UUPK memang
pada dasarnya dirancang untuk melindungi konsumen dari praktik bisnis
yang tidak adil atau merugikan. Namun, seperti halnya dengan
undang-undang lainnya, UUPK juga memiliki beberapa kelemahan,
seperti kurangnya penegakan hukum yang efektif terhadap pelanggaran.

Oleh sebab itu, Penulis berpendapat bahwa UUPK memang sudah
mengatur mengenai perlindungan untuk hak konsumen, tetapi masih
belum ada ketentuan yang tegas mengenai perlindungannya dan aturan
preventifnya. Penulis juga berpendapat bahwa di pelaksanaan dalam
merealisasikan UUPK yang tidak efektif dapat menjadi kendala.
Kurangnya pengawasan atau penegakan hukum yang ketat dapat
mengakibatkan pelaku usaha tidak bertanggung jawab terhindar dari
pertanggungjawaban mereka terhadap konsumen.

. Bahwa di dalam UUPK sudah diatur mengenai dasar hukum bagi
pengunjung yang terkena dampak keributan akibat pengkonsumsian
minuman beralkohol di acara konser. Namun, penting untuk dicatat bahwa
terdapat kerancuan bagi pihak siapa yang berperan sebagai pelaku usaha
dan harus memberikan ganti rugi, apakah yang memberikan ganti rugi
tersebut adalah penyelenggara konser musik tersebut yang menyediakan
lapak bagi penjual minuman beralkohol untuk memperjual-belikan
minuman beralkohol atau pihak yang menjual minuman beralkohol
tersebut atau kedua belah pihak tersebut. Meskipun begitu, Penulis
berpendapat bahwa seharusnya sudah terdapat perjanjian terkait
pihak-pihak siapa saja yang yang bertanggung jawab dan memberikan
ganti rugi apabila terjadi suatu permasalahan di dalam konser musik
tersebut sehingga semestinya pihak yang bertanggung jawab atas kerugian
kepada konsumen yang dirugikan adalah kedua belah pihak, yaitu
penyelenggara konser dan pihak yang menjual minuman beralkohol

tersebut.
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Lalu, terdapat beberapa kelemahan atau keterbatasan yang
mungkin ada terkait dengan pertanggungjawaban pihak penyelenggara
konser kepada pengunjung yang terkena dampak dari pengunjung yang
membuat keributan akibat pengkonsumsian minuman beralkohol, seperti
keterbatasan regulasi yang spesifik, kurangnya ketentuan tentang tanggung
jawab penyelenggara, penegakan hukum yang kurang efektif terhadap
pelanggaran dalam konteks pertanggungjawaban pihak penyelenggara
konser, kompleksitas bukti dan proses hukum, ketidaktahuan dan
kesadaran konsumen tentang perlindungan hak-hak mereka miliki.
Kelemahan-kelemahan ini juga harus menjadi suatu perhatian agar

pelaksanaan dari UUPK menjadi lebih baik dan efektif lagi.

5.2 Saran

1.

Pemerintah Indonesia perlu untuk membuat suatu substansi di dalam
aturan, baik peraturan perundang-undangan maupun dalam suatu
kebijakan yang berkaitan dengan minuman beralkohol yang hendak
diperjual-belikan di suatu acara dan di dalamnya memuat mengenai
kebijakan, pihak yang bertanggung jawab, sanksi, denda, dan ganti rugi
dengan jelas. Hal ini dikarenakan, pada masa ini banyak khalayak umum
yang menyukai untuk menghadiri suatu acara konser musik, sehingga
seharusnya ada aturan juga yang mengatur mengenai acara yang memuat
kapasitas pengunjung yang banyak.

Pemerintah Indonesia perlu dengan jelas dan tegas dalam memperbaiki
peraturan-peraturan perundang-undangan yang berkaitan tentang jual-beli
minuman  beralkohol, begitu juga dengan sanksi-sanksi bagi
oknum-oknum yang melanggar aturan yang telah ditetapkan, selain itu
Pemerintah Indonesia juga harus mengawasi dengan baik pelaksanaan dari
peraturan perundang-undangan terutama dalam pengimplementasian
UUPK di dalam konser musik serta menindaklanjuti oknum-oknum yang
menyalahgunakan wewenangnya untuk mempermudah tindakan-tindakan

yang menyeleweng dari aturan yang telah ditetapkan.
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